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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Peran perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka di 

perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin sudah berperan dalam 

meningatkan minat kunjungnya, seperti penyediaan fasilitas yang cukup memadai, 

pengembangan koleksi setiap tahun, pemberian layanan, promosi perpustakaan 

diberbagai media, adanya sarana temu kembali informasi, serta pustakawan yang 

profesional. Akan tetapi perpustakaan tidak bisa puas dengan hal tersebut, 

perpustakaan akan terus  berinovasi dan meningkatkan kualitasnya agar 

pemustaka senantiasa berminat untuk berkunjung ke perpustakaan. 

Faktor penghambatnya yaitu kurangnya minat dari diri pemustaka dan 

kurang mengenal perpustakaan mengakibatkan rasa malas untuk berkunjung ke 

perpustakaan, tidak terbiasa memanfaatkan waktu luangnya untuk datang ke 

perpustakaan dan kesibukan pemustaka dalam beraktivitas dikesehariannya 

sehingga pemustaka tidak sempat berkunjung ke perpustakaan. Pemustaka juga 

beranggapan bahwa menggunakan internet untuk mencari informasi lebih praktis 

daripada harus mencari informasi menggunakan buku tercetak. Selain itu pada 

masa pandemic covid-19 yang masih berwabah sampai sekarang ini juga menjadi 

penyebab kurangnya minat pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan yang 

mengakibatkan berturunnya jumlah pengunjung yang berkunjung ke 

perpustakaan. 
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B. Saran-saran 

1. Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin khususnya 

pustakawan harus bisa mencari ide-ide yang lebih kreatif untuk 

membangkitkan minat pemustaka dan juga membuang rasa malasnya 

untuk ke perpustakaan.  

2. Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin harus memulai 

untuk menerbitkan buku-buku elektronik untuk memudahkan 

pemustakanya untuk mencari informasi. 

3. Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Banjarmasin dan pihak-

pihak terkait harus mendukung pencegahan virus covid-19 yang mewabah 

ini, membudayakan taat terhadap protokal kesehatan untuk mencegah 

penyembaran virus covid-19.  




